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Masalah dalam penelitian ini yaitu siswa kurang mampu melakukan gerak 
dasar lempar cakram dengan baik dan benar. Cara pemecahan masalah, yakni 

dengan menerapkan model pembelajaran ekspositori dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan lempar cakram pada siswa 

kelas 𝑉𝐼𝐼𝐼2  SMP Negeri 1 Telaga.  Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran ekspositori pada siswa kelas 𝑉𝐼𝐼𝐼2  SMP Negeri 1 Telaga. 
Hasil penelitian ini terbukti signifikan, dimana terjadi peningkatan kemampuan 

siswa kelas 𝑉𝐼𝐼𝐼2  dalam melakukan lempar cakram setelah diberi tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran ekspositori dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani materi lempar cakram sebanyak 16 kali pertemuan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan lempar cakram meningkat setelah diberi tindakan 

dan mencapai hasil sesuai dengan yang di harapkan yakni, hasil pre-test atau tes 
awal sebelum diberikan tindakanmenunjukanskortertinggi 66,67 danskorterendah 

41,67. Setelahdilakukananalisisdiperolehnilai rata-rata 52, nilaistandardeviasi 8.1 
danvarians 65.25, sedangkanhasilpos-test atau tes akhir setelah diberikan tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran ekspositorimenunjukanskor tertinggi 
91,67 danskorterendah 66.67. Setelahdilakukananalisisdiperolehnilai rata-rata 

78.66, standardeviasi 6.84 sertavarians 46.74. Dari hasil pretest danpos test 
diperolehpeningkatanhasil rata-rata sebesar 26.66. pengujian hasil pre-test dan 

post-test  menunjukkan harga thitung sebesar 39.79. Sedangkan dari daftar distribusi 
diperoleh harga tdaftar atau t(0,995(24) = 2.80. Ternyata harga thitungtelah berada di 

dalam daerah penerimaan HA. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HA 
diterima dan tidak dapat menerima Ho. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

disimpulkan dalam penelitian eksperimen semu ini jika model pembelajaran 
ekspositori diterapkan dalam pembelajaran penjaskes khususnya materi lempar 

cakram pada siswa 𝑉𝐼𝐼𝐼2  SMP Negeri 1 Telaga dapat meningkat. 

Kata kunci : Lempar cakram, Model pembelajarn Ekspositori, siswa kelas𝑉𝐼𝐼𝐼2  

SMP Negeri 1 Telaga. 
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Problems in this study that students are less able to do basic motion 

throwing discs properly and correctly. How to solve the problem that is, by 
applying the model of expository learning in the process of learning physical 

education. The purpose of this study was to determine the effect of exposure 
model on the ability of throwing discs in grade VIII

2
 students SMP Negeri 1 

Telaga. This research was conducted by applying the expository learning model in 
grade VIII

2
 students of SMP Negeri 1 Telaga. The results of this study proved 

significant, where there is an increase in the ability of students in class VIII
2
 

throwing discs after being given an action by applying the model of expository 

learning in physical education learning disc throwing material as much as 16 
meetings. The results showed that the ability of throwing discs increased after 

given the action and achieve results in accordance with the expected ie, the results 
of pre-test or preliminary test before given the action showed the highest score 

66.67 and lowest score 41.67. After the analysis, the mean value of 52, the 
standard deviation score 8.1 and variance 65.25, while the post-test result or the 

final test after the action is applied by applying the expository learning model 
shows the highest score of 91.67 and the lowest score of 66.67. After the analysis, 

the average value was 78.66, standard deviation of 6.84 and variance 46.74. From 
the pretest and post test results obtained an average yield increase of 26.66. Test 

results of pre-test and post-test show price tcount equal to 39.79. While from the list 
of distributions obtained price t or tlist (0.995 (24) = 2.80. In fact the price tarithmetic 

has been within the area of acceptance of HA.Hence it can be concluded that HA 
accepted and can not accept Ho. Based on the description it can be concluded in 

Research of this pseudo experiment if expository learning model applied in 
learning penjaskes specially material throwing disc at student VIII

2
 SMP Negeri 1 

Telaga can increase. 
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